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ABSTRACT 
Local chicken is one of Indonesian germ plasm potentency to be developed as they live in nearly all 
villages in Indonesia. Introduction of domestic poultry technology through FEATI/P3TIP implemented in 
Hamlet Bajareng, Bonto Maritime, District Bontoa, Maros. It was conducted from January to December 
2012. Collected data were the participation and response of farmers to the introduced technology, through a 
survey using a questionnaire on 30 farmers. Descriptive analysis were used to analyse collected data. Results 
obtained were characteristic of farmers aged 46-50 years, only up to junior high school education, had over 
20 years experience and most of them raised 50-100 chickens. Level of participation of farmers as a whole is 
quite good (78.7%) and the highest participation rate at seven component activity, while the lowest in the 
activity component was drying and grinding of raw materials (16.7%). Response of farmer cooperators were 
good, especially on feed processing technology. 
Key Words: Response Farmer, Farmer Participation, Technology Native Chicken 
ABSTRAK 
Ayam Kampung merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia yang sangat potensial untuk 
dikembangkan, karena populasinya hampir di seluruh pedesaan di Indonesia. Kegiatan mengenai introduksi 
teknologi ayam Kampung melalui kegiatan FEATI/P3TIP dilaksanakan di Dusun Bajareng, Desa Bonto 
Bahari, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. Waktu pelaksanaan pada bulan Januari sampai Desember 
2012. Data yang dikumpulkan adalah data menyangkut partisipasi dan respon dari petani terhadap teknologi 
yang diintroduksikan melalui survei menggunakan kuesioner pada 30 petani. Analisis data adalah analisa 
deskriptif mengenai tingkat partisipasi petani dan respon petani terhadap teknologi introduksi ayam 
Kampung. Hasil yang diperoleh adalah karakteristik umur petani 46-50 tahun, pendidikan hanya sampai 
SMP, memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun dan memiliki ayam Kampung 50-100 ekor. Tingkat 
partisipasi peternak secara keseluruhan cukup baik (78,7%) dan tingkat partisipasi tertinggi pada tujuh 
komponen aktivitas, sementara yang terendah pada komponen aktivitas yaitu penjemuran dan penggilingan 
bahan baku sebesar (16,7%). Respon atau tanggapan petani kooperator cukup baik, khususnya pada teknologi 
pengolahan pakan. 
Kata Kunci: Respon Petani, Partisipasi Petani, Teknologi Ayam Kampung 
PENDAHULUAN 
Ayam Kampung adalah ayam lokal 
Indonesia yang berasal dari ayam Hutan Merah 
yang telah berhasil dijinakkan. Akibat dari 
proses evolusi dan domestikasi, maka 
terciptalah ayam Kampung yang telah 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, 
sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan 
cuaca dibandingkan dengan ayam ras 
(Sarwono 1991). Ayam bukan ras (Kampung) 
juga merupakan salah satu ternak unggas yang 
banyak dipelihara terutama di daerah pedesaan, 
karena selain dagingnya enak dimakan, telur 
ayam Kampung juga sangat diminati orang 
karena kandungan proteinnya. Keberadaan 
ayam Kampung sebagai penghasil telur dan 
daging dapat menambah pendapatan keluarga. 
Selain itu, ayam Kampung juga memiliki 
fungsi strategis dalam pemenuhan pangan dan 
gizi masyarakat petani (Aswanto 2010). 
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Dewasa ini, permintaan konsumen akan 
daging ayam mulai bergeser dari daging ayam 
broiler ke daging ayam Kampung. Ayam 
Kampung adalah sumber daya domestik yang 
dimiliki rakyat Indonesia yang umum 
dipelihara oleh petani di Indonesia. Jumlah 
populasi ayam Kampung di Sulawesi Selatan 
dari tahun 2008 sampai tahun 2012 mengalami 
fluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan 
mencapai 15,4% (Ditjen PKH 2012). 
Kondisi yang ada terkait dengan masalah 
utama dalam pengembangan ayam Kampung 
adalah rendahnya produktivitas. Salah satu 
faktor penyebabnya adalah sistem 
pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, 
jumlah pakan yang diberikan belum 
mencukupi dan pemberian pakan yang belum 
mengacu kepada kaidah ilmu nutrisi (Gunawan 
2002; Zakaria 2004a). Pemeliharaan secara 
intensif lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan secara ekstensif, yang mencerminkan 
pemeliharaan ayam Kampung dapat 
dikembangkan sebagai usaha ekonomi (Rasyid 
2002). 
Seiring dengan peningkatan produksi 
daging nasional, maka melalui program 
pemberdayaan petani melalui teknologi dan 
informasi pertanian (P3TIP) atau farmer 
empowerment through agricultural technology 
and information (FEATI) yang bertujuan 
memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian 
yang dikelola petani atau farmer managed 
extension activities (FMA). FMA sebagai 
wahana pembelajaran bagi petani, sehingga 
untuk mendukung terselenggaranya kegiatan 
penyuluhan dianggap perlu. BPTP Sulawesi 
Selatan melakukan pendampingan/sosialisasi 
teknologi sesuai dengan kebutuhan petani dan 
mengubah sistem beternak ayam Kampung 
dari sistem ekstensif ke sistem semi intensif 
atau intensif memang tidak mudah, apalagi 
cara beternak sistem tradisional (ekstensif) 
sudah mendarah daging di masyarakat kita. 
nilai kemanfaatan dan hasil yang dicapai tentu 
akan menjadi faktor pendorong tersendiri 
untuk mencoba beternak dengan sistem 
intensif. Upaya meningkatkan produktivitas 
ayam Kampung dapat dilakukan melalui 
introduksi teknologi pemeliharaan dari 
ekstensif-tradisional menjadi semiintensif atau 
intensif (Zakaria 2004b). Upaya tersebut dapat 
dilakukan dengan melaksanakan “sapta usaha” 
ayam Kampung yang meliputi pemilihan bibit, 
pencegahan penyakit, perkandangan, 
pemberian pakan dengan gizi seimbang, sistem 
reproduksi, pascapanen, pemasaran dan 
manajemen usaha (Sartika 2005). Dari kegiatan 
tersebut perlu adanya analisis respon petani 
terhadap teknologi yang diperkenalkan oleh 
BPTP Sulawesi Selatan. 
MATERI DAN METODE 
Kegiatan dilaksanakan di Dusun Bajareng, 
Desa Bonto Bahari, Kecamatan Bontoa, 
Kabupaten Maros, merupakan lokasi kegiatan 
FEATI/P3TIP. Waktu pelaksanaan pada bulan 
Januari sampai Desember 2012 melalui 
demontrasi plot (demplot) dilaksanakan dengan 
pendekatan partisipatif. Paket teknologi yang 
diintroduksikan adalah formulasi pakan murah 
berkualitas yaitu untuk 100 kg ransum 
berkomposisi 50 kg jagung giling, 30 kg dedak 
halus, 10 kg bungkil kelapa, 5 kg tepung ikan 
dan 5 kg bekicot. Data yang dikumpulkan 
adalah katakteristik peternak anggota FMA 
yang terlibat, data menyangkut partisipasi 
petani berdasarkan komponen aktivitas pada 
introduksi teknologi ayam Kampung dan 
respon dari petani terhadap teknologi yang 
didemonstrasikan melalui wawancara pada 30 
petani menggunakan kuesioner meliputi tingkat 
pengetahuan, pemahaman, kemampuan teknis 
dalam menerapkan teknologi yang 
didemonstrasikan. Analisis data terdiri analisis 
data deskriptif mengenai tingkat pastisipasi 
petani dan respon petani terhadap teknologi 
introduksi ayam Kampung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik lokasi pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan demonstrasi dilaksanakan di Desa 
Bonto Bahari, Kecamatan Bontoa, Kabupaten 
Maros. Desa Bonto Bahari merupakan salah 
satu desa penghasil ayam Kampung di 
Kabupaten Maros. Jarak dari ibu kota 
kecamatan 5 km dengan waktu tempuh 15 
menit dan jarak dari ibu kota kabupaten 20 km 
dengan waktu tempuh satu jam. Jumlah 
penduduk Desa Bonto Bahari sebanyak 1.378 
jiwa. Jumlah penduduk yang mengusahakan 
ayam Kampung di Desa Bonto Bahari 
sebanyak 188 kepala keluarga dengan berat 
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badan yang diperoleh rata-rata 650 g/ekor 
ayam. 
Eksistensi kelembagaan pertanian di 
wilayah ini meliputi kelembagaan peternak 
yaitu kelompok tani dan Gapoktan, 
kelembagaan keuangan berupa BRI Unit, 
kelembagaan penyuluhan berupa Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) yang berinteraksi 
baik dengan peternak di wilayahnya, 
kelembagaan pemasaran berupa pasar 
tradisional tingkat kecamatan yang beroperasi 
dua kali seminggu. Di pasar ini juga sebagian 
besar peternak melakukan transaksi pembelian 
sarana produksi dan penjualan hasil produksi. 
Karakteristik peternak 
Karakteristik peternak perlu menjadi 
pertimbagan dalam proses transfer teknologi 
karena kondisi internal tersebut berperan dalam 
berbagai proses yang dilalui seseorang dalam 
berinteraksi dengan hal-hal inovatif. 
Karakteristik secara internal digambarkan oleh 
umur, tingkat pendidikan formal, luas 
pemilikan lahan dan jumlah tanggungan 
keluarga serta pengalaman dalam berusaha 
ternak sapi secara berturut-turut akan dibahas 
dan disajikan dalam tabel-tabel berikut. 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa 
sebagian besar peternak berada pada usia 46-50 
tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 
umumnya peternak berada pada usia produktif 
yaitu kisaran usia 17-65 tahun, sehingga secara 
fisik masih memiliki kemampuan yang cukup 
baik untuk melakukan aktivitas usahatani dan 
usaha ternaknya. Termasuk didalamnya  
menerapkan berbagai teknologi yang tersedia 
untuk meningkatkan kinerja usahanya. Namun 
demikian, masih perlu bimbingan lebih lanjut 
untuk menerapkan suatu komponen teknologi, 
karena tingkat ketrampilan seseorang akan 
dapat dicapai dengan meningkatkan frekuensi 
aktivitas yang sama. 
Tingkat pendidikan formal juga merupakan 
salah satu indikator untuk mengetahui 
kapasitas sumberdaya manusia. Sebagian besar 
peternak memiliki tingkat pendidikan yang 
relatif baik, karena mayoritas sudah pada 
tingkat pendidikan menengah sehingga 
memberikan gambaran kapasitas yang cukup 
optimal untuk melakukan interaksi dengan 
dunia luar. Kapasitas tersebut salah satunya 
adalah kemampuan mengakses informasi dan 
teknologi relatif lebih baik. Meskipun dalam 
berkomunikasi masih sangat terpengaruh oleh 
kebudayaan setempat yang melekat kuat 
sehingga masih terdapat kendala dalam transfer 
teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendekatan dialogis untuk berinteraksi 
sehingga komunikasi dapat terjalin dengan 
baik yang pada akhirnya akan memudahkan 
upaya transfer teknologi ke depan. Kualitas 
interaksi yang baik akan menghasilkan 
komunikasi yang timbal balik, dalam arti akan 
terjadi umpan balik secara alami. 
Tabel 1. Karakteristik petani responden pada 
introduksi teknologi ayam Kampung di 
Kabupaten Maros, 2012 
Uraian Jumlah peternak % 
Umur (tahun)  
<30 4 13 
30-35 5 17 
36-40 6 30 
41-45 5 17 
46-50 10 33 
Pendidikan formal  
SD 15 20 
SMP 6 50 
SMA 9 32 
Pengalaman beternak (tahun)  
<5 3 10 
5-10  6 20 
11-20 6 20 
>20 15 50 
Kepemilikan ternak (ekor)  
<50 16 53,30 
50-100 13 43,30 
>100 1 3,33 
Data primer setelah diolah (2012) 
Petani memiliki pengalaman yang sudah 
cukup banyak yaitu >20 tahun, yang menjadi 
indikator bahwa banyak pengetahuan yang 
sudah dimiliki mereka dalam pemeliharaan 
ayam Kampung, sehingga dengan melakukan 
interaksi dan komunikasi yang baik akan lebih 
mudah berlangsungnya proses transfer 
teknologi. Namun demikian, teknologi 
formulasi pakan murah berkualitas yang 
menggunakan bahan lokal merupakan hal baru 
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bagi mereka sehingga akan membawa dampak 
pada peningkatan mutu pemeliharaan ayam 
Kampung. Kondisi usaha ternak ayam 
Kampung yang dikelola peternak masih sangat 
tradisional sehingga peluang untuk 
meningkatkan produksi dan pendapatran masih 
terbuka lebar yang didukung dengan 
ketersediaan sumberdaya pertanian yang 
memiliki potensi limbah yang cukup banyak. 
Tingkat kepemilikan ternak ayam yang 
masih relatif kecil sehingga berpotensi untuk 
dikembangkan dalam suatu kelompok untuk 
lebih mengefisienkan dan mengefektifkan 
penggunaan teknologi. Hal tersebut ditempuh 
agar dapat diperhitungkan tingkat kelayakan 
usaha ayam Kampung pedaging di tingkat 
peternak. Dalam mengoptimalkan manfaat 
teknologi budidaya ayam Kampung yang 
berkualitas dapat diketahui juga nilai tambah 
dari investasi. 
Teknologi introduksi pemeliharaan ayam 
Kampung 
Karakteristik teknologi yang diintroduksi 
berdasarkan komponen-komponen aktivitas 
yang menjadi bagian dari teknologi tersebut, 
dalam Tabel 2. 
Hasil karakterisasi teknologi menunjukkan 
bahwa suatu teknologi yang ditawarkan akan 
memberikan keuntungan yang relatif lebih 
besar dari nilai yang dihasilkan oleh teknologi 
lama, maka adopsi akan berjalan lebih cepat 
(Soekartawi 1998). Untuk itu, dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan kekuatan dan 
kelemahan teknologi introduksi dengan 
teknologi yang sudah ada, kemudian 
identifikasi teknologi dengan biaya rendah atau 
teknologi yang produksinya tinggi. Kekuatan 
teknologi introduksi berdasarkan komponen 
aktivitas sebanyak 9 poin sementara 
kelemahannya hanya tujuh poin. 
Gambaran ini menunjukkan bahwa 
indikator diterimanya suatu teknologi oleh 
peternak sebagai pengguna teknologi. Selain 
itu juga, suatu teknologi juga harus memiliki 
kompatibilitas yaitu mempunyai keterkaitan 
dengan sosial budaya, kepercayaan dan 
gagasan yang dikenalkan sebelumnya dan 
keperluan yang dirasakan oleh pengguna. 
Selain itu, teknologi harus mudah untuk 
diamati, sehingga banyak adopter yang mampu 
menggunakannya dengan meniru tata 
pelaksanaannya tanpa bertanya kepada para 
ahlinya. Dengan demikian akan terjadi proses 
difusi, sehingga jumlah adopter akan 
meningkat. 
Tabel 2. Teknologi introduksi pemeliharaan ayam Kampung 2012 
Paket/komponen teknologi 
Karakter teknologi introduksi 
Kekuatan Kelemahan 
Pengumpulan bahan baku 
pakan 
 Bahan baku pakan berupa limbah 
pertanian banyak tersedia 
 Memiliki kandungan gizi yang 
baik 
 Membutuhkan tempat 
penyimpanan yang aman dan 
baik 
Penggilingan bahan baku 
pakan  
 Teksturnya lebih lembut 
 Mudah dicerna oleh sapi 
 Memudahkan penyimpanan 
 Butuh peralatan khusus 
 Butuh biaya untuk penggilingan 
Menformulasi pakan murah  Bahan baku pakan memiliki 
kandungan gizi yang lengkap dan 
seimbang serta memiliki nilai 
ekonomi yang murah  
 Membutuhkan pengetahuan 
untuk menghitung kesesuaiannya 
dengan kebutuhan ternak 
Penimbangan bahan baku 
pakan 
 Takaran yang dapat diatur sesuai 
dengan kebutuhan ternak 
 Kesulitan penimbangan dalam 
jumlah banyak   
Pencampuran pakan murah  Formulasi pakan yang lengkap 
dan seimbang 
 Kesulitan pencampuran dalam 
jumlah banyak  
Pengemasan pakan murah  Pakan lebih aman dan bisa 
bertahan 
 Butuh biaya tambahan untuk 
pengemasan   
Data primer setelah diolah (2012) 
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Analisis partisipasi dan respon petani 
Partisipasi petani pada introduksi teknologi 
ayam Kampung perlu direkam waktu yang 
dicurahkan pada komponen aktivitas yang 
dilakukan selama pelaksanaan uji 
coba/demonstrasi teknologi. Partisipasi 
peternak cukup tinggi, karena adanya 
ketertarikkan terhadap teknologi yang 
diintroduksi, selain mudah dilakukan secara 
teknis, secara ekonomis efisien dan secara 
sosial budaya sesuai dengan kebiasaan 
peternak setempat. Secara jelas diuraikan 
dalam Tabel 3. 
Berdasarkan uraian dalam Tabel 3, 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
peternak secara keseluruhan cukup baik 
(78,7%) dan tingkat partisipasi tertinggi pada 
tujuh komponen aktivitas, sementara yang 
terendah pada komponen aktivitas yaitu 
penjemuran dan penggilingan bahan baku 
sebesar (16,7%). Hal ini juga menjadi masalah 
dalam penerapan teknologi pakan murah ini, 
karena terbatasnya jangkauan peternak 
terhadap mesin penggiling bahan baku pakan, 
kemudian disusul oleh aktivitas pengumpulan 
bahan baku (33,3%). 
Respon petani terhadap teknologi yang 
diuji cobakan/demonstasikan dalam teknologi 
pemeliharaan ayam Kampung tergambar pada 
Tabel 3. Gambaran respon petani menunjukkan 
sangat baik dan mengharapkan dilakukan di 
beberapa FMA lainnya khususnya di 
Kecamatan Bontoa. 
Dari Grafik 1 menunjukkan bahwa respon 
atau tanggapan petani kooperator cukup baik, 
khususnya pada teknologi pengolahan pakan. 
Hal ini disebabkan karena dalam penerapan 
teknologi tersebut banyak keuntungan yang 
petani bisa dapatkan diantaranya dapat 
menekan biaya untuk pembelian pakan yang 
sudah jadi dan peningkatan berat badan yang 
cukup signifikan. 
Meskipun dari beberapa teknologi yang 
diintroduksi tidak semuanya mendapat respon 
sangat baik, tetapi yang lainnya juga sudah 
menunjukkan adanya opini yang terbentuk 
melalui persentase responnya. Opini secara 
umum yang tersirat memberi anggapan bahwa 
dengan manajemen yang baik dalam 
pemeliharaan ayam Kampung akan 
memberikan manfaat secara ekonomi bagi 
petani peternak, keluarganya dan usahatani 
secara holistik. 
Dari respon yang ditunjukkan, hasil analisis 
menunjukkan bahwa kemampuan secara teknis 
dapat petani raih apabila diikuti oleh kemauan 
keras untuk berubah dan komitmen tinggi 
dalam menerapkan aturan-aturan teknis suatu 
teknologi. Komunikasi dan interaksi yang 
berlangsung sangat ditentukan oleh peran
Tabel. 3. Partisipasi petani berdasarkan komponen aktivitas pada introduksi teknologi ayam Kampung di 
Kabupaten Maros, 2012 
Uraian 
Partisipasi (N = 30) % 
Ya Tidak Ya Tidak 
Sosialisasi 30 - 100,0 - 
FGD 30 - 100,0 - 
Pengumpulan bahan baku pakan 10 20 33,3 66,7 
Penjemuran bahan baku pakan 5 25 16,7 83,3 
Penggilingan bahan baku pakan 5 25 16,7 83,3 
Formulasi pakan murah berkualitas 30 - 100,0 - 
Penimbangan pakan 30 - 100,0 - 
Pencampuran pakan 30 - 100,0 - 
Penimbangan ayam 30 - 100,0 - 
Temu lapang 30 - 100,0 - 
Jumlah 230 70 786,7 233,3 
Rata-rata 23 7 78,7 23,3 
Data primer setelah diolah (2012) 
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sumber teknologi untuk mempelajari dan 
berusaha melakukan penyesuaian karakteristik 
program dan kebutuhan petani dengan 
pelayanan jasa penelitian dan penyuluhan 
menjadi suatu keharusan dan dikembangkan 
sebagai suatu strategi pemberdayaan petani dan 
keluarganya pada masa yang akan datang. 
Selain karena sifatnya yang dinamis, juga 
sebagai konsekuensi terhadap penyediaan jasa 
penelitian dan penyuluhan  sebagai solusi. 
Seberapa besar peluang terjadinya konflik dan 
dinamika konflik yang terjadi dari interaksi dan 
komunikasi yang dilakukan secara cermat 
perlu dilakukan. 
KESIMPULAN  
Karakteristik umur petani 46-50 tahun, 
pendidikan hanya sampai SMP, memiliki 
pengalaman lebih dari 20 tahun dan memiliki 
ayam Kampung 50-100 ekor memiliki 
persentase yang cukup tinggi dibandingkan 
dengan kategori lain. 
Tingkat partisipasi peternak secara 
keseluruhan cukup baik (78,7%) dan tingkat 
partisipasi tertinggi pada tujuh komponen 
aktivitas, sementara yang terendah pada 
komponen aktivitas yaitu penjemuran dan 
penggilingan bahan baku sebesar (16,7%). 
Respon atau tanggapan petani kooperator 
cukup baik, khususnya pada teknologi 
pengolahan pakan. Hal ini disebabkan karena 
dalam penerapan teknologi tersebut banyak 
keuntungan yang petani bisa dapatkan 
diantaranya dapat menekan biaya untuk 
pembelian pakan yang sudah jadi dan 
peningkatan berat badan yang cukup 
signifikan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aswanto. 2010. Beternak ayam Kampung. 
Pontianak (Indonesia): BPTP Kalimantan 
Barat. 
Ditjen PKH. 2012. Statistik peternakan 2012. 
Jakarta (Indonesia): Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan. 
Gunawan. 2002. Evaluasi model pengembangan 
usaha ternak ayam buras dan upaya 
perbaikannya [Disertasi]. [Bogor (Indonesia)]: 
Institut Pertanian Bogor. 
Rasyid TG. 2002. Analisis perbandingan 
keuntungan peternak ayam buras dengan 
sistem pemeliharaan yang berbeda. Buletin 
Nutrisi dan Makanan Ternak. 3:15-22. 
Sartika T. 2005. Peningkatan mutu bibit ayam 
Kampung melalui seleksi dan pengkajian 
penggunaan penanda genetik promotor 
prolaktin dalam MAS/marker assiated 
selection untuk mempercepat proses seleksi 
[Disertasi]. [Bogor (Indonesia)]: Institut 
Pertanian Bogor. 
Sarwono B. 1991. Beternak ayam buras. Cetakan 
ke-3. Jakarta (Indonesia): Penebar Swadaya. 
Soekartawi. 1998. Prinsip dasar: komunikasi 
pertanian. Jakarta (Indonesia): UI Press. 
Grafik 1. Respon petani terhadap introduksi teknologi ayam Kampung 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 634 
Zakaria S. 2004a. Pengaruh luas kandang terhadap 
produksi dan kualitas telur ayam buras yang 
dipelihara dengan sistem litter. Buletin Nutrisi 
dan Makanan Ternak. 5:1-11. 
Zakaria S. 2004b. Performans ayam buras fase dara 
yang dipelihara secara intensif dan 
semiintensif dengan tingkat kepadatan 
kandang yang berbeda. Buletin Nutrisi dan 
Makanan Ternak. 5:41-45. 
 
